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Nomor 11 Tahun 2008 dan Hukum Islam, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah 

dan Ilmu Hukum, IAIN Tulungagung, 2018, Pembibing: Dr. H.M. Saifudin Zuhri, M.Ag. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena pemahaman keagamaan melalui 

internet yang terjadi dikalangan masyarakat. Pemahaman keagamaan melalui internet pada 

masyarakat dilakukan karena alasan lebih mudah dan praktis, serta lebih banyak pembahasan 

materi yang ada pada internet, dan lain-lain. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tinjauan Undang-

Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

fenomena pemahaman keagamaan melalui internet, 2) Bagaimana tinjauan Hukum Islam 

tentang fenomena pemahaman keagamaan melalui internet. Adapun yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan pemahaman keagamaan melalui internet 

dalam perspektif Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) Nomor 11 

Tahun 2008, 2) Untuk mendeskripsikan pemahaman keagamaan melalui internet dalam 

perspektif hukum Islam. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian pustaka (library 

research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa studi 

kepustakaan dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan analisis isi 

(content analysis), analisis perbandingan (comparative analysis), analisis wacana kritis 

(critical discourse analysis). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pemahaman keagamaan melalui internet 

menurut Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) Nomor 11 Tahun 

2008 diperbolehkan asalkan berdasarkan muatan dalam Undang-undang ITE yakni, Isi 

penyuluhan agama dalam internet tidak melanggar atau mengandung muatan yang berpotensi 

melanggar peraturan perundang-undangan terkait konten dan tindakan kriminalitas, isi 

penyuluhan agama yang dilakukan hendaknya tidak bermuatan atau berpotensi menimbulkan 

kebencian salah satu pihak kepada pihak lain, dan penyuluhan yang dilakukan tidak 

dilakukan dengan meretas akun milik orang lain, 2) Menurut hukum Islam Pemahaman 

keagamaan melalui internet tidak dilarang. Namun sebaiknya kita mempunyai seorang guru 

yang sanad ilmu (sanad guru) tersambung kepada Rasulullah SAW tempat kita bertalaqqi 

(mengaji) dan tempat kita bertanya terhadap apa yang kita baca. 
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This research is based on the phenomenon of religious understanding through the 

internet that occurs among the community. Understanding of religion through the internet on 

the community is done for easier and more practical reasons, as well as more discussion of 

the material available on the internet, and others. 

The formulation of the problem in this research is: 1) How the review of Information 

and Electronic Transactions Act (UU ITE) Number 11 Year 2008 about the phenomenon of 

religious understanding through internet, 2) How to review Islamic Law about phenomenon 

religious understanding via the internet. The objectives of this research are: 1) To describe 

religious understanding through the internet in the perspective of Information and Electronic 

Transactions Act (UU ITE) Number 11 Year 2008, 2) To describe understanding religious 

through the internet in the perspective of Islamic law. 

Research method used by researcher is library research. Data collection techniques 

used in this research are literature study and documentation. While data analysis techniques 

use content analysis, comparative analysis, critical discourse analysis. 

He results of this study indicate that: 1) Understanding of religion through the internet 

according to the Law of Information and Electronic Transactions (UU ITE) Number 11 Year 

2008 is allowed as long as based on the content in the Act ITE namely, The content of 

religious education in the internet does not violate or contain cargo potentially violating the 

laws and regulations related to content and criminal acts, the content of religious counseling 

should not be liable or potentially cause hatred of one party to another party, and counseling 

is not done by hacking the account belongs to someone else, 2) According to Islamic law 

Understanding religious through the internet is not prohibited. But we should have a teacher 

who sanad science (sanad teacher) connected to the Prophet Muhammad where we bertalaqqi 

(mengaji) and where we ask what we read. 
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